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ABTSRAK.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penampilan karakter kuantitatif dari berbagai galur
padi beras merah generasi lanjut yang ditanam di lahan sawah dataran medium. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Maret-Juni 2024 pada ketinggian 402 m dpl di desa Tampak Siring,
kecamatan Batukliang, kabupaten Lombok Tengah. Metode yang digunakan yaitu metode
eksperimental dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 12 perlakuan yaitu
10 galur padi beras merah dan dua tetua yaitu Galur Harapan Padi Beras Merah F2BC4P19-36
dan IPB3S. Setiap perlakuan di ulang sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 36 unit percobaan.
Data hasil pengamatan di analisa dengan analisis ragam, kemudian untuk parameter yang
berbeda nyata di uji lanjut dengan DMRT (5%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
Penampilan karakter kuantitatif 10 galur padi beras merah fungsional yaitu umur berbunga
genjah pada galur G1, G4, G9, G2, dan G8 yaitu (81,33 - 85,33 hst). Galur G6, G10, G7, G5, dan
G4 menunjukkan tinggi tanaman pendek (67,80 - 76,13 cm). Galur G3, G9, G6, dan G2
menunjukkan malai tergolong panjang (22,10 - 24,34 cm). Galur G3, G9, G6, G2, dan G8
menunjukkan jumlah gabah berisi per malai tergolong banyak (102,64 - 116,60 butir). Galur
G10, G2, G4, dan G8 menunjukkan jumlah gabah hampa per malai terglong banyak (27,33 -
42,31 butir). Bobot gabah per rumpun tinggi ditunjukkan pada galur G3, G6, dan G9 (16,87 -
20,75 g). Hasil gabah terberat ditunjukkan pada galur G3 (6,14 ton/ha), yang tidak berbeda
dengan galur lainnya kecuali G10.
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1. PENDAHULUAN

Padi (Oryza sativa L.) adalah tanaman pokok yang sangat penting di Indonesia,
dengan beras sebagai makanan utama bagi sebagian besar penduduk (Ruvanda dan
Taufik, 2022). Pada tahun 2022, produktivitas beras di Indonesia mencapai 31,54 juta
ton, meningkat jika dibandingkan dengan tahun 2021 sebesar 31,36 juta ton (BPS,
2023).

Meskipun produktivitas padi secara umum mengalami peningkatan, petani masih
menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan pangan yang terus meningkat.
Salah satu solusi potensial adalah dengan meningkatkan konsumsi beras merah, yang
kaya nutrisi dengan aktivitas antioksidan tinggi dan kandungan zat besi yang tinggi
(Surianti, 2023). Namun, produktivitas beras merah masih rendah, sehingga pasokan
di pasar terbatas dan harganya relatif tinggi.

Aspek penting dalam peningkatan produksi beras merah adalah pengembangan
varietas beras merah dengan sifat kuantitatif yang unggul (Smith, 2019). Hal ini
meliputi upaya menciptakan varietas yang memiliki karakteristik menguntungkan
seperti hasil panen tinggi, ketahanan terhadap hama dan penyakit, adaptasi terhadap
perubahan iklim, dan kualitas yang lebih baik. Untuk menghasilkan varietas yang
unggul, pemulia harus melakukan pemilihan genetik yang cermat melalui berbagai
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teknik pemuliaan seperti persilangan selektif dan seleksi generasi berikutnya
berdasarkan sifat-sifat yang diinginkan (Aristya dan Taryono, 2019).

Galur padi fungsional generasi lanjut merupakan jenis tanaman padi yang telah
melewati beberapa tahap pemuliaan dan telah mendemonstrasikan potensi
produktivitas yang tinggi Aryana et al (2023). Galur - galur padi beras merah yang
akan digunakan sebagai bahan uji coba pada penelitian ini adalah galur padi fungsional
generasi lanjut yang dihasilkan dari persilangan antara GH F2BC4P19-36 dengan
IPB3S melalui persilangan tunggal dan seleksi berulang (Aryana et al, 2023) yang
artinya galur ini sudah melewati berbagai tahapan seleksi pemuliaan yang ketat.

Lahan sawah dataran medium merupakan jenis lahan pertanian yang berada di
ketinggian sedang. Dataran medium memiliki ketinggian antara 400-700 m dpl.
Penanaman padi tidak didominasi di dataran rendah tapi penanamannya juga bisa di
dataran medium, yang biasanya memiliki suhu yang lebih sejuk, mengurangi resiko
banjir, curah hujan yang stabil, tanah yang subur, dan sistem drainase yang baik
sehingga dapat mendukung pertumbuhan padi yang optimal (Debao et al, 2022).

Mengetahui penampilan karakter kuantitatif dari galur-galur padi fungsional
beras merah generasi lanjut sangat penting untuk dilakukan, karena dapat
mengungkap keunggulan dan keterbatasan dari masing-masing jenis genotipe, dan
nantinya informasinya akan sangat berguna bagi para pemulia dalam pemilihan
karakter-karakter yang diinginkan untuk keperluan pengembangan galur lebih lanjut
pada penelitian selanjutnya hingga menghasilkan varietas padi beras merah yang
memiliki kualitas yang diharapkan.

. METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - Juni 2024, dengan metode
eksperimental percobaan di lapangan, di lahan sawah dataran medium 402 m dpl],
tempatnya di desa Tampak Siring, kecamatan Batukliang, kabupaten Lombok Tengah.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri atas 12 perlakuan yaitu sepuluh galur padi beras merah (G-1, G-2, G-3, G-4, G-5,
G-6, G-7, G-8, G-9, G-10), dan dua tetua yaitu Galur Harapan F2BC4P19-36 (G-11) dan
IPB3S (G-12). Setiap perlakuan di ulang sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 36 unit
percobaan. Nama-nama genotipe yang diuji tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Kode dan Nama Genotipe Padi

Kode Genotipe Keterangan
G-1 F5 IPB3S/F2BC4P19-63//Fat/F2BC4P19-63-PD3/7 Galur Merah
G-2 F5 IPB3S/F2BC4P19-63//Fat/F2BC4P19-63-PD3/15 Galur Merah
G-3 F5 IPB3S/F2BC4P19-63//Fat/F2BC4P19-63-PD3/20 Galur Merah
G-4 F5 IPB3S/F2BC4P19-63//Fat/F2BC4P19-63-PD3/13 Galur Merah
G-5 F5 IPB3S/F2BC4P19-63//Fat/F2BC4P19-63-PD3/71 Galur Merah
G-6 F5IPB3S/F2BC4P19-63//Fat/F2BC4P19-63-PD3/7 A Galur Merah
G-7 F5 IPB3S/F2BC4P19-63//Fat/F2BC4P19-63-PD3/15 B Galur Merah
G-8 F5 IPB3S/F2BC4P19-63//Fat/F2BC4P19-63-PD3/20 C Galur Merah
G-9 F5 IPB3S/F2BC4P19-63//Fat/F2BC4P19-63-PD3/13 D Galur Merah
G-10 F5IPB3S/F2BC4P19-63//Fat/F2BC4P19-63-PD3 /71 E Galur Merah
G-11 Galur Harapan Padi Beras Merah F2ZBC4P19-36 Tetua

G-12 IPB3S Tetua

Penentuan tanaman sampel menggunakan metode uji saring. Tanaman sampel
yang ditetapkan sebanyak 5 sampel tanaman. Parameter pengamatan meliputi umur
berbunga, tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, jumlah anakan non produktif,
jumlah anakan total, umur panen, panjang malai, jumlah gabah berisi per malai, jumlah
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gabah hampa per malai, bobot 100 butir, berat gabah per rumpun, berat gabah per
petak, dan hasil gabah ton/ha.

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis varian pada tingkat signifikansi
5%. Hasil analisis varian yang menunjukkan perbedaan signifikansi kemudian diuji
lebih lanjut menggunakan Uji Beda Nyata Jarak Berganda (Duncan Multiple Range Test
atau DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis ragam (ANOVA) pada Tabel 2, tampak bahwa 12
perlakuan yang di uji menunjukkan perbedaan pada umur berbunga, tinggi tanaman,
panjang malai, gabah berisi per malai, gabah hampa per malai, berat gabah per
rumpun, berat gabah per petak, dan hasil gabah ton/ha. Sedangkan tidak berbeda
nyata pada umur panen, jumlah anakan produktif, jumlah anakan non produktif,
jumlah anakan total, dan bobot 100 butir.
Tabel 2. Hasil Analisis Ragam Seluruh Karakter Kuantitatif Genotipe Padi

No Karakter yang diamati Keterangan
1 Umur berbunga S
2 Umur panen ns
3 Tinggi tanaman S
4 Jumlah anakan produktif ns
5 Jumlah anakan non produktif ns
6 Jumlah anakan total ns
7 Panjang malai S
8 Gabah berisi per malai s
9 Gabah hampa per malai S

10 Bobot 100 butir ns

11 Berat gabah per rumpun s

12 Berat gabah per petak s

13 Hasil gabah ton/ha s

Keterangan: s, berbeda nyata dan ns, tidak berbeda nyata

Tabel 3.Rerata Umur Berbunga, Tinggi Tanaman, Jumlah Anakan Produktif, Jumlah
Anakan Non Produktif, dan Jumlah Anakan Total Genotipe Padi di Dataran

Medium

Perlakuan UB TT JAP JANP JAT

G1 81,33 a 88,87 de 8,20 2,27 10,47
G2 84,33 abcd 94,40 e 7,47 1,60 9,07

G3 87,00 cd 85,73 cde 10,67 1,13 11,80
G4 82,33 ab 76,13 abcd 9,33 2,20 11,53
G5 87,00 cd 73,13 abc 8,27 1,87 10,14
G6 87,00 cd 67,80 a 9,53 1,40 10,93
G7 88,00 de 69,20 ab 6,33 3,73 10,06
G8 85,33 abcd 83,67 bcde 7,93 2,40 10,33
G9 83,00 abc 91,00 e 9,93 2,13 12,06
G10 86,00 bcd 68,53 a 7,13 2,40 9,53

G11 (F2BC4P19-36) 86,33 bed 72,13 abc 8,73 1,47 10,20
G12 (IPB3S) 91,67 e 74,40 abc 7,47 2,60 10,07
Rerata 85,83 78,75 8,25 2,14 10,52

Keterangan: UB = Umur Berbunga (hst), TT = Tinggi Tanaman (cm), JAP = Jumlah Anakan
Produktif (anakan), JANP = Jumlah Anakan Non Produktif (anakan), dan JAT =
Jumlah Anakan Total (anakan). Angka yang didampingi oleh huruf yang sama dalam
satu kolom menunjukkan tidak berbeda nyata.
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Pada Tabel 3 nampak bahwa umur berbunga seluruh genotipe berkisar antara
81,33 - 91,67 hst. Genotipe G1 memiliki umur berbunga lebih cepat yaitu 81,33 hst,
tidak berbeda nyata dengan genotipe G2 (84,33 hst), G8 (85,33 hst), dan G9 (83,00
hst), tetapi berbeda nyata dengan genotipe lainnya yang memiliki umur berbunga lebih
lambat. Menurut Yulina et al, (2021), bahwa umur berbunga setiap tanaman
dipengaruhi oleh faktor genetik yang dimiliki oleh setiap tanaman, sehingga beberapa
genotipe memiliki umur berbunga yang berbeda beda. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Aryana et al, (2023) bahwa faktor genetik lebih dominan mengendalikan
umur tanaman berbunga dibandingkan faktor eksternal. Nilahayati et al (2022) juga
menyatakan faktor genetik dapat menghasilkan umur berbunga yang berbeda beda
pada masing masing genotipe padi. Berdasarkan penggolongan umur berbunga
menurut Balai Besar Tanaman Padi (2016) semua genotipe yang diuji dikategori
berumur genjah (71-90 hst), kecuali G12 yang memiliki umur berbunga 91,67 hst dan
tergolong dalam kategori sedang (91-110 hari). Penelitian oleh Aryawati et al. (2020)
menunjukkan bahwa tanaman yang berbunga lebih awal juga akan memiliki fase
generatif yang lebih singkat. Oleh karena itu, semakin cepat tanaman padi mencapai
usia berbunga, semakin cepat pula waktu panennya.

Hasil pengamatan pada karakter tinggi tanaman, didapatkan hasil bahwa
genotipe G2 memiliki batang lebih tinggi yaitu 94,40 cm, tidak berbeda nyata dengan
genotipe G9 (91,00 cm), G1 (88,87 cm), G3 (85,73 cm), G8 (83,67 cm), namun berbeda
nyata dengan genotipe lainnya yang memiliki batang lebih pendek (Tabel 3). Tinggi
rendahnya batang tanaman sebagian besar dipengaruhi oleh sifat genetik pada
genotipe yang memiliki karakter atau penciri yang berbeda, sehingga genotipe yang
berbeda akan berbeda pula tinggi tanamannya (Yuliana, et a/, 2021). Hal ini sejalan
dengan pernyataan Afdila et al (2021) yang mengungkapkan bahwa tinggi tanaman
yang berbeda dikarenakan setiap genotipe memiliki susunan gen yang berbeda-beda.
Suhardjadinata et al (2022) mengungkapkan, tinggi tanaman yang beragam
dipengaruhi oleh kombinasi susunan genetik yang berbeda pada setiap genotipe.
Tetapi, tanaman yang memiliki batang yang tinggi tidak dijamin memiliki produktivitas
yang tinggi pula dikarenakan semakin tingginya batang akan semakin mudahnya
tanaman tersebut mengalami kerebahan sehingga proses produksi buah akan
terganggu dan mengakibatkan hasil tanaman juga akan berkurang. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Rahmad et al (2022) yang menyatakan, tanaman yang memiliki
batang tinggi belum tentu dapat menghasilkan produktivitas yang tinggi. Sebaliknya,
tanaman padi yang memiliki batang pendek adalah salah satu kriteria unggul padi. Padi
yang memiliki tinggi batang rendah dianggap sangat baik karena lebih tahan terhadap
gangguan lingkungan, seperti hujan dan angin, sehingga tidak mudah rebah.
Berdasarkan penggolongan tinggi tanaman menurut Aryana dan Santoso (2017),
seluruh genotipe yang diuji dikategorikan dalam tinggi tanaman yang rendah yaitu
beriksar antara 67,80 hingga 94,40 cm.

Jumlah anakan produktif per rumpun merupakan salah satu faktor penting dalam
meningkatkan hasil produksi tanaman. Berdasarkan hasil pengamatan pada karakter
jumlah anakan produktif per rumpun, jumlah anakan non produktif per rumpun, dan
jumlah anakan total per rumpun didapatkan hasil tidak berbeda nyata pada seluruh
genotipe yang diuji (Tabel 3). Hal ini diduga terjadi karena faktor genetik yang di miliki
oleh setiap genotipe. Pernyataan ini diperkuat oleh (Muttagien dan Rahmawati, 2019)
yang menungkapkan bahwa susunan genetik pada tanaman padi menentukan jumlah
anakan. Berdasarkan penggolongan jumlah anakan padi sawah yang di buat oleh
International Rice Research Institute (IRRI), semua genotipe yang diuji dikategorikan

Seminar Nasional Sains dan Teknologi (SAINTEK) Mataram, 07 November 2024 | 336



Prosiding SAINTERK E-ISSN: 2774-8057
LPPM Unzversitas Mataram Volume 7 Januari 2025

sedikit yaitu berkisar antara 6,33 hingga 9,93 batang, kecuali G3 dalam kategori sedang
yaitu 10,67 batang (Aryana dan Santoso, 2017). Aryana et al. (2023) mengungkapkan
bahwa galur padi beras merah fungsional yang di uji merupakan padi tipe ideal sama
dengan tetua nya G12 (IPB3S). Menurut Abbas et al (2018), ciri - ciri padi tipe ideal
adalah tanaman padi yang memiliki jumlah anakan yang sedikit tanpa adanya anakan
non produktif.

Berdasarkan hasil pengamatan pada karakter jumlah anakan non produktif per
rumpun menunjukkan bahwa seluruh galur serta dua tetua yang diuji tidak
memberikan pengaruh nyata. Anakan non produktif disebabkan oleh pertumbuhan
tanaman padi yang tidak optimal (Aryana et al, 2023). Salah satu karakteristik yang
diinginkan dalam pemuliaan padi adalah jumlah anakan non produktif yang sedikit.
Hal ini disebabkan karena semakin sedikitnya anakan non produktif dalam rumpun
padi, semakin banyak fotosintat yang dapat dialokasikan untuk menghasilkan panen
(Rahmad et al, 2022).

Tabel 4. Rerata Umur Panen, Panjang Malai, Jumlah Gabah Berisi per Malai, Jumlah
Gabah Hampa per Malai, Bobot 100 butir, Berat Gabah per Rumpun, Berat Gabah
per Petak, dan Hasil Gabah ton/ha Genotipe Padi di Dataran Medium

Perlakuan UP PM GB GH B100 BGR BGP Hasil
gabah
G1 119,67 20,60 bcd 84,80 abcd 22,53 abc 2,20 12,79 abc 216,36 bc 4,46 bc
G2 119,67 22,10 efg 105,73 efg 32,82 cde 2,50 12,19 abc 212,96 bc 4,39 bc
G3 120,33 2434 g 116,60 g 22,88 abc 2,56 20,75 e 300,63 ¢ 6,14 c
G4 120,00 20,59 bcd 92,07 bcde 28,89 bcde 2,20 13,71 bed 221,50bc 4,57 bc
G5 121,33 18,60 a 79,33 abc 12,69 a 2,32 14,48 bcd 245,06 bc 5,05 bc
G6 119,33 22,54efg 109,76 efg  25,11abcd 2,52 17,31 de 265,83 bc 5,48 bc
G7 121,00 19,80 abc 96,33 cdef 19,42 abc 1,97 12,17 abc 210,76 bc 4,35 bc
G8 193,90
121,00 21,01 cde 102,64 defg 27,33 abcde 2,23 11,19 ab abc 4,00 abc
G9 119,67 23,57 fg 113,33 fg 16,04 ab 2,55 16,87 cde 266,90 bc 5,50 bc
G10 121,00 1892ab  68,18a 42,31e 1,95 8,52a 107,29 a 2,21a
G11

(f2bc4p19-36) 120,33  19,88abc 76,86 ab 20,20 abc 2,32 10,11 ab 189,06ab 3,90 ab
G12

(IPB3S) 121,33 23,37fg 103,87 efg 38,96 de 2,51 16,64 cde  251,03bc 5,18 bc
Rerata 120,39 21,28 96,33 25,77 2,34 13,89 223,44 4,61

Keterangan: UP = Umur Panen (hst), GB = Gabah Berisi per malai (butir), GH = Gabah Hampa
per malai (butir), B100 = Bobot 100 biji (g), BGR = Berat Gabah Rumpun (g), BGP =
Berat Gabah Petak (g), dan Hasil gabah (ton/ha). Angka yang didampingi oleh huruf
yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak berbeda nyata.

Pada Tabel 4 bahwa tidak ada perbedaan nyata antara genotipe dalam hal umur
panen. Umur panen adalah fase saat tanaman padi telah mencapai kematangan
optimal. Biasanya pemanenan dilakukan 30 hari setelah pembungaa (Aryana et al,
2023). Berdasarkan klasifikasi umur panen menurut Balai Besar Penelitian Tanaman
Padi dalam Perwira et al. (2022), semua genotipe yang diuji termasuk dalam kategori
berumur genjah dengan umur panen berkisar antara 119,93 hingga 121,33 hari,
seperti yang terlihat pada Tabel 3. Hal ini menunjukkan tidak ada perbedaan antara
galur padi fungsional dengan kedua tetuanya, yang disebabkan oleh kombinasi gen
yang diwariskan oleh kedua tetua, yaitu G11 dan G12. Aryana et al (2023)
mengungkapkan bahwa tetua G11 (GH F2BC4P19-36) memiliki umur panen 107 hari,
dan tetua G12 (IPB3S) memiliki umur panen 112 hari, yang berarti kedua tetua ini
teramasuk dalam kategori genjah.
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Berdasarkan hasil pengamatan pada parameter panjang malai, seluruh genotipe
berpengaruh nyata terhadap panjang malai. Genotipe G3 memiliki malai terpanjang
(24,34 cm), sebanding dengan G9 (23,57 cm), G6 (22,54 cm), G2 (22,10 cm), dan tetua
G12 (23,37 cm), namun berbeda nyata dengan genotipe lain yang lebih pendek.
Berdasarkan Kklasifikasi Aryana & Santoso (2017), genotipe G1, G2, G3, G4, G6, G8, G9,
dan tetua G12 termasuk kategori malai sedang (20-30 cm), sedangkan G5, G7, G10, dan
tetua G11 termasuk kategori malai pendek (<20 cm). Panjang malai mempengaruhi
hasil panen padi, dimana malai lebih panjang dapat meningkatkan jumlah gabah yang
dihasilkan. Abbas et al. (2018) menyatakan bahwa panjang malai adalah parameter
penting dalam menentukan produktivitas karena semakin panjang malai, semakin
banyak gabah bernas yang dihasilkan. Produktivitas padi sangat bergantung pada
panjang malai pada batang anakan produktif, karena malai adalah tempat bulir padi.

Berdasarkan hasil pengamatan pada karakter gabah berisi per malaj,
menunjukkan bahwa genotipe G3 menghasilkan jumlah gabah per malai yang banyak
yaitu 116,60 butir, tidak berbeda nyata dengan genotipe G2 (105,73 butir), G6 (109,76
butir), G8 (102,64 butir), G9 (113,33 butir) dan tetua G12 (103,87) butir, tetapi
berbeda nyata dengan genotipe lainnya yang menghasilkan jumlah gabah per malai
yang lebih sedikit. Karakteristik genetik yang terdapat pada genotipe menjadi salah
satu faktor utama terjadinya hal tersebut. Sahmanda et al (2021) menyatakan bahwa
setiap genotipe memiliki kemampuan yang berbeda dalam menghasilkan gabah isi,
tergantung pada karakteristik genetiknya. Jumlah gabah berisi per malai sangat
berpengaruh terhadap produktivitas tanaman padi. Jika malai yang terbentuk
menghasilkan banyak gabah berisi, maka produktivitas tanaman akan tinggi (Aryana
etal,2023).

Berdasarkan hasil pengamatan pada karakter gabah hampa per malai,
menunjukkan bahwa genotipe G5 memiliki jumlah gabah hampa yang sedikit yaitu
12,69 butir, tidak berbeda nyata dengan G1 (23,53 butir), G3 (22,28 butir), G6 (25,11
butir), G7 (19,42 butir), G8 (27,33 butir), G9 (16,04 ab), dan tetua G11 (20,20 butir)
namun berbeda nyata dengan genotipe lainnya yang memiliki jumlah gabah hampa
yang banyak (Tabel 4). Banyak sedikitnya gabah hampa diduga terjadi karena
perbedaan genetik yang ada pada setiap genotipe (Aryana, et al, 2023). Hal ini sejalan
dengan pernyataan Sari et al. (2021) yang mengungkapkan, variasi genetik yang ada
pada setiap genotipe diduga menjadi faktor utama yang memengaruhi jumlah gabah
hampa yang dihasilkan. Menurut Widjono (2019), bahwa jumlah gabah hampa yang
tinggi dapat berdampak negatif pada produktivitas tanaman padi. Artinya semakin
tinggi gabah hampa maka akan semakin sedikit pula hasil produktivitas yang
dihasilkan.

Berdasarkan hasil analisis pada karakter bobot 100 butir gabah menunjukkan
bahwa seluruh genotipe yang diuji tidak berbeda nyata (Tabel 4). Menurut Sulichantini
(2023), bobot 100 biji ditentukan oleh ukuran bulirnya. Semakin besar ukuran bulir,
semakin berat pula bobot 100 biji tersebut. Berdasarkan penggolongan bobot 100
butir Utami et al (2019), semua genotipe yang diuji tergolong berat (2,2 hingga 2,8 g)
yaitu berkisar antara 2,20 hingga 2,56 g, kecuali G7 yang tergolong ringan (kurang dari
2,2 gr). Semakin tinggi berat dari 100 butir padi, maka hasil produksi yang didapatkan
juga akan semakin banyak. Sebaliknya, semakin rendah berat dari seratus butir padi,
maka hasil produksinya akan semakin sedikit (Widjono, 2019). Terjadinya variasi
bobot 100 butir pada setiap genotipe yang diuji, diduga karena dipengaruhi oleh sifat
genetik yang dimiliki oleh genotipe. Menurut Maemunah et al/ (2021) bahwa
perbedaan dalam karakteristik bulir padi disebabkan oleh variasi dalam ukuran dan
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bentuk bulir tersebut. Varietas yang sama cenderung menghasilkan bulir padi dengan
ukuran dan bentuk yang relatif serupa karena karakteristik bulir padi dipengaruhi oleh
faktor genetik yang dimiliki oleh tanaman padi tersebut.

Berdasarkan hasil pengamatan pada karakter berat gabah per rumpun
menunjukkan bahwa genotipe G3 memiliki bobot yang berat yaitu 20,75 g, tidak
berbeda nyata dengan G9 (16,87 g) dan tetua G12 (16,64 g) tetapi berbeda nyata
dengan genotipe lainnya termasuk tetua G11 (10,1 g) yang memiliki bobot lebih
ringan. Menurut Umam et al (2018) berat gabah perumpun dipengaruhi oleh
beberapa faktor, termasuk anakan produktif, malai yang panjang, banyaknya gabah
berisi, serta berat 100 butir gabahnya. Hasil penelitian dari Aryana et al (2023),
menunjukkan bahwa galur padi fungsional beras merah (IPB3S/F2BC4P19-
63//Fat/F2BC4P19-63-PD3/17) memiliki potensi hasil lebih tinggi (4,79 t/ha)
dengan berat gabah per rumpun (38,82 g) dibanding dengan kedua tetuanya yaitu G12
(IPB3S) (3,34 ton/ha) dengan berat gabah per rumpun (22,10 g),dan G11 (F2BC4P19-
36) (3,27 ton/ha) dengan berat gabah per rumpun (32,98 g).

Berdasarkan hasil analisis pada berat gabah per petak, menunjukkan bahwa
genotipe G3 memiliki bobot yang berat yaitu 300,64 g berbeda nyata dengan G10
(107,29 g) dan G11 (189,06 g) yang memiliki bobot lebih ringan, sedangkan tidak
berbeda nyata dengan genotipe lainnya. Berat gabah per petak dipengaruhi oleh berat
gabah per rumpun, semakin tinggi berat gabah rumpun maka berat per petak juga akan
semakin tinggi (Aryana et al, 2023).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa genotipe G3 (6,14 ton/ha), G6 (5,48
ton/ha), dan G9 (5,50 ton/ha) memiliki potensi hasil gabah lebih tinggi dibandingkan
seluruh genotipe yang di uji termasuk dengan tetua G11 (3,90 ton/ha) yang memiliki
hasil gabah lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa galur padi beras merah
fungsional (G3, G6, dan G9) memiliki potensi hasil yang lebih tinggi dibanding dengan
genotipe lain nya. Hasil panen yang tinggi pada genotipe G3 didukung oleh berat gabah
per-rumpun yang tinggi mencapai 20,75 g bobot 100 butir yang tinggi mencapai 2,56
& jumlah gabah hampa yang sedikit yaitu 22,88 butir, serta jumlah gabah berisi yang
tinggi, sebanyak 116,60 butir. Sedangkan, G10 menunjukkan hasil paling rendah,
hanya mencapai 2,21 ton/ha, dan secara signifikan berbeda dengan sebagian besar
genotipe yang diuji. Rendahnya konversi hasil panen G10 disebabkan oleh berat gabah
per rumpun yang hanya mencapai 8,52 g, serta rendahnya jumlah gabah berisi yang
hanya 68,18 g ditambah tingginya jumlah gabah hampa yang mencapai 42,31 g Ini
sejalan dengan pernyataan Hartina et al (2018) bahwa potensi hasil padi ditentukan
oleh beberapa faktor, termasuk gabah berisi, gabah hampa, dan bobot gabah per
rumpunnya.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, dapat disimpulkan:

1. Penampilan karakter kuantitatif 10 galur padi beras merah fungsional menunjukkan
perbedaan terhadap umur berbunga, tinggi tanaman, panjang malai, gabah berisi per
malai, gabah hampa per malai, berat gabah per rumpun, berat gabah per petak, dan
hasil gabah ton/ha, sedangkan tidak berbeda pada umur panen, jumlah anakan
produktif, jumlah anakan non produktif, jumlah anakan total, dan bobot 100 butir.

2. Umur berbunga genjah ditunjukkan pada Galur G1 (81,33 hst), G4 (82,33 hst), G9
(83,00 hst), G2 (84,33 hst), dan G8 (85,33 hst). Tinggi tanaman terpendek
ditunjukkan pada Galur G6 (67,80 cm), G10 (68,53 cm), G7 (69,20 cm), G5 (73,13
cm), dan G4 (76,13 cm). Malai terpanjang ditunjukkan pada galur G3 (24,34 cm),
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G9 (23,57 cm), G6 (22,54 cm), dan G2 (24,34 cm). Jumlah gabah berisi per malai
terbanyak ditunjukkan pada galur G3 (116,60 butir), G9 (113,33 butir), G6
(109,76 butir), G2 (105,73 butir), dan G8 (102,64 butir). Jumlah gabah hampa
terbanyak ditunjukkan pada galur G10 (42,31 butir), G2 (32,82 butir), G4 (28,89
butir), dan G8 (27,33 butir). Bobot gabah per rumpun tertinggi ditunjukkan pada
galur G3 (20,75 g), G6 (17,31 g), dan G9 (16,87 g). Hasil gabah terberat
ditunjukkan pada galur G3 (6,14 ton/ha), tidak berbeda dengan galur lainnya
kecuali G10 (2,21 ton/ha).
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